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Pengaruh Keterlibatan Kerja dan Spiritualitas Kerja
Terhadap Komitmen Organisasi
ABSTRAK
Employees in their work should have a commitment, but not only commitment
but also the need to go beyond the assigned task. However in practice it  is sometimes
otherwise work is not  considered a commitment by the company. This study aimed
to examine the effect of job involvement to organizational commitment and to
examine the effect of spirituality in the workplace to organizational commitment.
The method used is quantitative method. This research use two independent
variables i.e.  job involvement and spirituality of work, whereas one dependent
variable is organizational commitment. The results of this study is  job involvement
to organizational commitment have an effect. Otherwise, the research is shown
by the spirituality of work and organizational commitments have no effect.
Keywords: Organizational commitment, job involvement, spirituality at
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PENDAIIULUAN
Karyawan dalam melakukan pekeijaannya
harus memiliki komitmen karena jika
tidak, maka tujuan lembaga kependidikan
tersebut tidak akan tercapai seperti yang
tercantum pada visi dan misi dari lembaga
kependidikan tersebut. Pada praktiknya
justru kadang sebaliknya komitmen
terhadap organisasi sangat tidak
diperhatikan oleh lembaga kependidikan.
Pihak lembaga kependidikan hanva
mementingkan keuntungan yang didapat
dari basil kerja karyawannya. Sikap dari
pengelola lembaga kependidikan ini
membuat banyak karyawan yang bekerja
menjadi bermalas-malasan dalam bekerja,
dengan kata lain komitmen kerja
berkurang.
Seorang karyawan yang memiliki
komitmen tinggi terhadap organisasi
(lembaga kependidikan) diharapkan
memiliki keinginan untuk bekeija lebih keras
untuk mencapai tujuan organisasi dan has rat
yang lebih besar untuk tetap berada dalam
lembaga kependidikan (Kreitner& Kinicki,
2010). Pendapat tersebut diperkuat oleh
Mowday, Porter, dan Steers (1979)
komitmen organisasi terbentuk dari
adanya keyakinan dan penerimaan
terhadap nilai dan tujuan dari organisasi.
Komitmen organisasi ini vvajib dimiliki
oleh setiap karyawan yang bekerja di suatu
organisas (lembaga kependidikan).
Komitmen ini bertujuan untuk mengikat
karyawan dari segi tanggungjawabnya
terhadap lembaga kependidikan
tempatnya bekerja. Handiyani (2013)
mengungkapkan bahwa komitmen
organisasi menjadi titik berat dalam
organisasi (lembaga kependidikan) yang
akan memutuskan pekerja tetap berada
pada organisasi atau tidak.
Komitmen bukan hanya sekedar do
the difine jobs (mengerjakan tugas),
melainkan go the extra miles beyond the
call of duties (melampaui tugas yang
diberikan), sehingga karyawan tersebut
dapat "memberi". Komitmen organisasi
dikaji lebih dalam khususnya dalam bidang
psikologi industri dan organisasi karena
semakin berkembangnya komitmen di
dalam diri seorang individu, maka akan
semakin berkurangnya gejala-gejala yang
sifatnya negatif. Gejala-gejala tersebut
seperti pemogokan kerja karyawan,
demonstrasi karyawan, angka bolos kerja,
rasa tidak bergairah dalam bekerja dan
turnover (Rahavu, 2012).
Penelitian yang juga terkait dengan
komitmen organisasi dilakukan oleh
Maruf, Tison, dan Haning (2001)
menyatakan bahwa pegawai dinas
tataruang dan bangunan kota Makassar,
menunjukkan bahwa dimensi komitmen
afektif  atau sikap menunjukkan angka yang
tertinggi dengan rata- rata jawaban sikap
tinggi sebesar 70,22%, kemudian disusul
dengan komitmen continuace dengan
persentase sebesar 58,5 % dan yang
diurutan terakhir yakni komitmen
normatif  dengan persentase sebesar 54,53
%
.
Komitmen organisasi dengan kata lain
juga bisa disebut sebagai tanggungjawab
kaiyawan terhadap lembaga kependidikan
tempatnya bekerja. Menurut Rahayu
(2012) rendahnya komitmen organisasi
seorang karyawan mencerminkan
kurangnya tanggungjawab seorang
kaiyawan terhadap lembaga kependidikan
tempatnya bekeija.
Salah satu faktor lain yang mungkin
mempengaruhi komitmen organisasi
adalah keterlibatan kerja (job
involvement). Keterlibatan kerja dalam
beberapa penelitian merupakan salah satu
bentuk seorang karyawan memiliki
komitmen kerja terhadap lembaga
kependidikan tempatnya bekerja.
Arvaningtyas dan Suharti (2013)
menyatakan karyawan yang dengan
kepribadian proaktif dan persepsi
dukungan organisasional secara positif
dan signifikan berpengaruh terhadap
kepuasan kerja melalui keterlibatan kerja.
Salah satu faktor juga yang juga
mungkin mempengaruhi komitmen
organisasi adalah spiritualitas kerja.
Spirtualitas kerja juga dipertimbangkan
karena merupakan bagian penting dan
tidak dapat dipisahkan dari perkembangan
kepribadian individu (Santiago, 2007).
Komitmen organisasi adalah suatu
kondisi yang ditinjau secara psikologis
dimana seseorang karyawan memihak
organisasi tempatnya bekerja serta tujuan-
tujuan dan keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaan dalam
organisasi tempatnya bekerja. Hal ini bisa
terjadi karena keterlibatan kerja yang tinggi
berarti seseorang individu memihak pada
pekerjaan tertentu, sementara komitmen
kerja karyawan yang tinggi berarti
memihak organisasi (lembaga
kependidikan) yang merekrut individu
tersebut. Pada kondisi seperti ini
diperlukan juga sebuah iklim kerja yaitu
spritualitas di tempat kerja yang dapat
membentuk suatu perilaku keterlibatan
kerja karyawan.
Tujuan penelitian ini yakni untuk
menguji pengaruh keterlibatan kerja
terhadap komitmen organisasi serta
menguji pengaruh spiritualitas kerja
terhadap komitmen organisasi.
METODE PENELITIAN
Subjek penelitian, terdiri atas para guru
dan karyawan yang berjumlah 43 orang
dan merupakan gabungan dari divisi
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah
Menengah Atas (SMA). Tahap pertama
adalah melakukan uji asumsi klasikyang
terdiri atas uji normalitas, linieritas, dan
multikolinieritas. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik sampling
sistematis karena sampel diurutkan
berdasarkan dari anggota populasi yang
telah diberi nomor urut.
Instnimen-instnimen yang digunakan
adalah hasil adaptasi dari penelitian
sebelumnya. Instrumen-instrumen
tersebut adalah instrumen komitmen
organisasi yang diadaptasi dari penelitian
Mowday, Porter, dan Steers 0979)>
instrumen keterlibatan kerja diadaptasi
dari penelitian Lodhal dan Kejner (1965),
serta instrumen spiritualitas kerja
diadaptasi dari penelitian Petchsawang
dan Duchon (2009).
Pengujian validitas masing-masing
instrumen yaitu dengan menggunakan
exjiert  judgement serta reliabilitas masing-
masing instrumen dengan test-retest
dengan bantuan software SPSS versi 16.0.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen
Uji validitas dilakukan pada seluruh aitem
untuk setiap instrumen dengan
menggunakan expert judgement yang
diperoleh pernyataan responden terhadap
aitem-aitem yang ada pada instrumen.
UG Jurnal Vol. 10 No. 03 Tahun 2016 25





